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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada bab ini akan membahas beberapa hal yang dapat diambil 

kesimpulan dari perancangan, pengukuran, serta pengujian pada Pengering 

Kerupuk dengan Tenaga Gas LPG. 

1. Sensor suhu dan kelembaban (DHT22) mampu membaca nilai 

suhu dengan persen error sebesar 1,3% pada sensor 1 dan 

sensor 2. 

2. Sensor suhu dan kelembaban (DHT22) mampu membaca nilai 

kelembaban dengan persen error sebesar 2,4% pada sensor 1 

dan 2,6% pada sensor 2. 

3. Kerupuk memiliki jumlah kadar air sebesar 2,45% saat setelah 

dikeringkan dengan panas matahari, apabila menggunakan alat 

pengering jumlah kadar air pada kerupuk sebesar 1,45%. 

Sedangkan adonan kerupuk memiliki kandungan kadar air 

sebanyak 45,7%. 

4. Durasi pengeringan yang dilakukan oleh alat pengering hanya  

137 menit dengan kapasitas 20Kg. Jauh lebih cepat apabila 

dibandingkan dengan menggunakan tenaga konvensional 

(panas matahari) yaitu selama 600 menit (10 jam). 

5. Kerupuk akan kering (mencapai 1,45%) pada saat ruang 

pengering memiliki kelembaban (RH) sebesar 15%. 

6. Konsumsi daya sistem pada saat standby sebesar 10 watt. Pada 

saat pemantik hidup sebesar 126 watt. Pada saat blower hidup, 

daya yang dibutuhkan sebesar 71,5 watt. 
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7. Bahan bakar LPG memiliki pemakaian energi yang cukup 

efisien yaitu hanya 19,26 kWh, sedangkan menggunakan 

matahari pemakaian energi menjadi 100 kWh. 
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